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Abstract
This study aims to analyze the implementation of the curriculum in improving the quality of educational
institutions, especially in the Ainul Yagin Modern Islamic Boarding School. The main focus of this study is to
determine how curriculum planning, implementation, and evaluation can have an impact on improving the
quality of education in the institution. The type of research used is qualitative research with a case study
approach, where data is collected through in-depth interviews with Islamic boarding school managers and
teachers, direct observation, and analysis of the applied curriculum documents. The results of the study indicate
that the implementation of a well-structured curriculum, based on the needs of students, and involves innovative
teaching and ongoing evaluation. Adjusting the curriculum to the development of the times and the needs of
society is also an important factor in this success. The conclusion of this study is that the implementation of an
effective curriculum and in accordance with the objectives of the institution greatly influences the improvement
of the quality of education, both in terms of religious knowledge and life skills, which in turn will improve the
quality of the institution as a whole.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum dalam peningkatan mutu lembaga
pendidikan khususnya di Pondok Pesantren Modern Ainul Yagin. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum dapat memberikan dampak terhadap
peningkatan mutu pendidikan di lembaga tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, dimana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada pengelola dan
guru pondok pesantren, observasi langsung, dan analisis dokumen kurikulum yang diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum yang terstruktur dengan baik, berdasarkan kebutuhan santri, serta
melibatkan pengajaran yang inovatif dan evaluasi yang berkelanjutan. Penyesuaian kurikulum dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan tersebut.
Simpulan penelitian ini adalah implementasi kurikulum yang efektif dan sesuai dengan tujuan lembaga sangat
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan, baik dari segi ilmu agama maupun keterampilan hidup,
yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu lembaga secara keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah ada di Indonesia, pesantren
merupakan sistem pendidikan tertua dan juga dianggap sebagai salah satu produk budaya Indonesia.
Lembaga pendidikan Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di nusantara, yaitu
pesantren, merupakan bagian dari agama Islam itu sendiri (Mutiara & Alimni, 2023). Pesantren pada
dasarnya adalah asrama pendidikan Islam tradisional tempat para santri tinggal bersama dan belajar
ilmu agama di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai (Mokodompit dkk.,
2024). Dalam hal kepemimpinan pesantren, kiai memegang kekuasaan yang hampir absolut (Wathoni,
2020). Pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh pesantren merupakan pendidikan yang
mempersiapkan santri agar mampu menjalankan peran-peran yang menuntut penguasaan ilmu tentang
ajaran Islam atau menjadi ahli dalam ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran Islam. 1 Salah satu
lembaga pendidikan di Indonesia yang memiliki ciri khas tersendiri dan berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya adalah pesantren. Pesantren telah ada sejak lama, tumbuh dan berkembang sejak
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lama, bahkan sebelum lembaga pendidikan lain dikenal di Indonesia. Pesantren pada umumnya
dipandang sebagai lembaga pendidikan asli Indonesia (Fitri & Ondeng, 2022).

Tingginya minat orang tua untuk menitipkan pendidikan putra-putrinya di pondok pesantren
menjadi perhatian Kementerian Agama (Kemenag). Kemenag menilai banyak manfaat yang diperoleh
santri ketika menimba ilmu di pondok pesantren. Apalagi, pondok pesantren juga merupakan
pendidikan khas Indonesia. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 yang
mengatur tentang pondok pesantren semakin menguatkan kedudukan pondok pesantren itu sendiri
(Zaini, 2021). Terkait kurikulum pondok pesantren, pondok pesantren melakukan penyesuaian dengan
kurikulum Nasional yang bersumber dari pemerintah. Sumber kurikulum pemerintah adalah
Kementerian Pendidikan dan Kementerian Agama. Untuk menyeimbangkan antara ilmu agama dan
ilmu umum, pondok pesantren berupaya mengakomodir kurikulum pemerintah yang dipadukan
dengan kurikulum pondok pesantren (Aristo Lanang Langgeng Asmoro dkk., 2024). Secara filosofis,
integrasi kurikulum madrasah ke dalam kurikulum pesantren didorong oleh pemikiran para
pengasuhnya yang memandang pendidikan harus mencakup seluruh aspek kehidupan dan tidak
bersifat dikotomis, sedangkan secara sosiologis, integrasi kurikulum madrasah ke dalam kurikulum
pesantren merupakan hasil dialektika-dinamika dan dinamika-dialektika pesantren dengan
perkembangan zaman (Ridwan dkk., 2023).

Dalam menyikapi perubahan kurikulum dan kebijakan pemerintah, pondok pesantren harus
mau mengubah orientasinya untuk dapat berkolaborasi dengan kurikulum yang selama ini berjalan di
lembaganya. Pondok pesantren mengakomodir kurikulum nasional sehingga kurikulum pondok
pesantren pun mengalami penyesuaian. Dalam mengakomodir kurikulum tersebut, pondok pesantren
memasukan kurikulum nasional baik dari Kementerian Pendidikan Nasional maupun Kementerian
Agama sebagai kurikulum yang dipakai dan dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar di pondok
pesantren. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, kualitas lulusan Pondok Pesantren
Modern Ainul Yagin secara umum masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut menjadi permasalahan yang
hingga saat ini terus dicarikan solusi dan alternatifnya untuk meningkatkan kualitas lulusan tersebut.
Akar permasalahan tersebut tentu bersumber dari terbatasnya sarana dan prasarana penunjang
penyelenggaraan pendidikan, terbatasnya upaya peningkatan sumber daya dan profesionalisme guru,
serta kurangnya pelatihan khususnya dalam kegiatan implementasi kurikulum. Gagasan tentang
perlunya implementasi kurikulum di pesantren dalam meningkatkan mutu lulusan dipandang sebagai
suatu keniscayaan agar dapat bertahan di tengah persaingan dan globalisasi, sekaligus sebagai
landasan bagi pengembangan ke depan (Lucia Maduningtias, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Yaitu proses penelitian yang dilakukan
bersifat artistik dan hasil penelitian lebih kepada data-data yang ditemukan di lapangan. Metode
deskriptif kualitatif merupakan teknik yang digunakan untuk meneliti suatu informasi dengan cara
menguraikan informasi tersebut melalui jenis kata-kata yang tersusun atau diungkapkan secara verbal
dari seseorang dan perilaku yang diamati. Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan studi
kasus. Penelitian yang digunakan dalam kondisi objektif normal dimana peneliti menjadi kuncinya,
metode pengumpulan informasi dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data merupakan suatu cara atau metode dalam mengolah data menjadi suatu informasi
sehingga karakteristik data mudah dipahami. Proses pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan wahana yang mengantarkan anak bangsa menjadi manusia yang
berguna bagi bangsa, negara, dan masyarakat (Masruroh, 2023a). Dengan pendidikan yang tepat,
manusia akan hidup sempurna dan bahagia (Ubaidillah & M. Ulyan, 2023). Sektor pendidikan telah
mengalami perubahan kurikulum yang cukup signifikan sejak tahun 1947, dimulai dengan kurikulum
yang sangat mendasar dan berpuncak pada iterasi terkini, yaitu kurikulum 2013 (llmawan, 2024).
Kurikulum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Sejarah telah
membuktikan perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia. Perubahan kurikulum tersebut
merupakan hasil analisis yang dilakukan oleh para pemangku kebijakan yang ada. Oleh karena itu, kita
perlu memahami analisis itu sendiri (Ana Nurhasanah, Reksa Adya Pribadi, 2021). Kurikulum
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dianggap sebagai rencana yang disusun untuk membantu proses belajar mengajar di bawah bimbingan
dan tanggung jawab lembaga pendidikan beserta tenaga pengajarnya (Ripandi, 2023). Kurikulum
merupakan suatu upaya pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih
mata pelajaran sesuai dengan minatnya, bertujuan untuk mewujudkan cita-cita peserta didik dan
menciptakan guru yang berperan aktif dalam dunia pendidikan (Putri, dkk., 2023). Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, namun guru harus menjadi pendidik yang memberikan
pembelajaran yang bermakna (Aprima & Sari, 2022). Guru sebagai pelaksana kurikulum harus mampu
mengelola pembelajaran dengan baik agar implementasi kurikulum sesuai dengan yang diharapkan
(Andang Heryahya, Endang Sri Budi Herawati, Ardi Dwi Susandi, 2022).

Meskipun awalnya dilaksanakan di pondok pesantren, program ini belum diakui secara resmi
oleh Kementerian Pendidikan. Tujuan umum kurikulum tersebut telah diadopsi oleh berbagai lembaga
pendidikan, termasuk Lembaga Studi Islam, dan telah berkontribusi pada kemajuan guru sebagai
penggerak utama dengan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan peserta didik (Wafi et al.,
2023). Kurikulum memberikan keleluasaan bagi semua pemangku kepentingan dalam pendidikan
untuk berinovasi dalam membina pembelajaran seumur hidup yang harmonis. Dalam konteks ini,
peran penting pendidik ditonjolkan karena mereka membentuk pengalaman belajar yang berfokus pada
pengembangan kompetensi dasar dan atribut unik peserta didik (Oktavia & Qudsiyah, 2023). Upaya
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di seluruh Indonesia
(Muzakki et al., 2023). Implementasi kurikulum bergantung pada berbagai faktor, termasuk fitur
kurikulum itu sendiri, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap pendidik, di samping keahlian
mereka dalam mengintegrasikan kurikulum ke dalam praktik mengajar. Prinsip kebebasan intelektual
yang tertanam dalam kurikulum menggarisbawahi pentingnya peran pendidik sebagai arsitek utama
keberhasilan pendidikan. Di era digitalisasi, dampak teknologi terhadap pendidikan sangat besar,
memengaruhi dinamika baik pendidik maupun peserta didik yang kini tidak dapat dipisahkan dari
perangkat digital (Ariga, 2023).

Terdapat berbagai tahapan yang dilakukan dalam kegiatan implementasi kurikulum yang akan
dilaksanakan di Pondok Pesantren Ainul Yagin, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren Ainul Yagin mengenai tahapan
perencanaan dalam implementasi kurikulum di Pondok Pesantren Ainul Yagin. Hasil wawancara
menyimpulkan bahwa di Pondok Pesantren Ainul Yagqin, kegiatan implementasi kurikulum tentunya
diawali dengan tahap perencanaan yang cukup komprehensif untuk memastikan kurikulum yang
dilaksanakan sesuai dengan visi misi pondok pesantren dan kebutuhan para santri. Tahap pertama
adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara mengidentifikasi potensi dan
kebutuhan para santri, baik dari segi pengetahuan agama, keterampilan, maupun pengembangan
karakter. Dari hasil wawancara di atas, tahap persiapan implementasi kurikulum meliputi berbagai
aspek, seperti pengembangan konten, integrasi kurikulum ke dalam kelas, memastikan lingkungan
belajar yang kondusif, menavigasi tantangan implementasi, mengevaluasi dampak, mengelola proses
pembelajaran, mengakomodasi variasi implementasi, mengevaluasi kelayakan program, dan
memantau kepatuhan kurikulum. Perhatian yang cermat terhadap aspek-aspek tersebut sangat penting
untuk memastikan kelancaran implementasi sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Maulana et al.,
2022). Di ranah pesantren, merancang kurikulum untuk belajar mandiri melibatkan penelitian
persyaratan pembelajaran dan melibatkan administrator, staf pengajar, dan instruktur.

Perencanaan pembelajaran sangat penting dilakukan sebelum memulai pembelajaran.
Perencanaan merupakan tahap awal dalam mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Perencanaan merupakan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Perencanaan yang baik akan
menghasilkan pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Dengan kata lain, perencanaan pembelajaran
yang baik akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Noor, 2022). Tahap perencanaan ini
meliputi penentuan milestone pembelajaran, penyusunan modul ajar, dan penyusunan penilaian yang
sejalan dengan acuan kurikulum nasional. Pada dasarnya, perencanaan merupakan serangkaian proses
operasional dalam rangka mempersiapkan pengambilan keputusan tentang apa yang seharusnya
terjadi, seperti kejadian, kondisi, dan suasana. Perencanaan merupakan unsur terpenting yang harus
dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran (Ali Mursyid dkk, 2023). Pada tahap ini,
pentingnya bakat kolaboratif, kreativitas, dan keterampilan memecahkan masalah ditekankan melalui
upaya kolaboratif dengan lembaga pendidikan dan para ahli di bidangnya. Mekanisme evaluasi dan
pemantauan secara rutin sangat penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum (Hanief,
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2023). Pendidik memegang peranan penting dalam melaksanakan kurikulum belajar mandiri yang
efektif. Mereka secara aktif berkontribusi dalam menyusun materi ajar, meneliti hasil pembelajaran,
merencanakan penilaian, dan mengembangkan modul pengajaran yang disesuaikan dengan tonggak
sejarah dan atribut unik peserta didik (Zahwa et al., 2022).

Selama beberapa dekade terakhir, para pendidik dan guru di seluruh dunia mulai menyadari
bahwa mengajarkan siswa tentang hal-hal di luar kelas dapat membantu mereka memahami bahwa
pendidikan terkait dengan kehidupan sehari-hari. Jauh sebelum itu (Jamaludin et al., 2022), meskipun
Ki Hajar Dewantara telah menekankan pentingnya siswa belajar di luar kelas, implementasinya belum
optimal (Puji Ayurachmawati, Sylvia Lara Syaflin, 2024). Selain itu, keberhasilan implementasi
kurikulum di lembaga pendidikan Islam memerlukan dukungan penuh dari pimpinan lembaga.
Pendidik diberi otonomi untuk merancang pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan
didorong untuk menggunakan metodologi pengajaran aktif. Pelatihan dan inisiatif dukungan
berkelanjutan tersedia untuk memberdayakan pendidik untuk mengembangkan dan menerapkan
metodologi pengajaran yang inovatif dan relevan (Muslimin, 2023). Dalam mengimplementasikan
kurikulum pembelajaran, faktor pendukung internal dan eksternal menjadi kunci. Faktor internal
meliputi nilai-nilai multikultural yang tinggi, sedangkan faktor eksternal melibatkan kolaborasi dengan
lembaga pendidikan di bawah naungan pondok pesantren. Pengendalian mutu merupakan aspek
penting untuk menjamin mutu capaian peserta didik sesuai dengan standar yang ditetapkan (Masruroh,
2023b). Pelaksanaan kurikulum juga menekankan pentingnya sarana pendidikan yang mendukung
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran kelompok diutamakan untuk membangun keterampilan
kolaboratif sesuai dengan profil Pancasila (Andari, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren Ainul Yagin, setelah tahap
analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran. Pondok pesantren
menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang bagi santri, mulai dari penguasaan ilmu agama,
keterampilan praktis, hingga terbentuknya akhlak yang baik. Tujuan tersebut harus terukur dan relevan
dengan kebutuhan santri. Berdasarkan hasil wawancara di atas, visi lembaga yang meliputi keimanan
dan ketakwaan, kemandirian, berpikir Kritis, keberagaman global, dan kerjasama menjadi dasar
pelaksanaan (Zakirurahman & Musyarapah, 2023). Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan,
evaluasi berkelanjutan dilakukan oleh pimpinan lembaga. Evaluasi meliputi penilaian peningkatan
prestasi santri, keterampilan, kepuasan santri dan guru terhadap kurikulum. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk perbaikan dan penentuan tindak lanjut dalam pelaksanaan kurikulum di masa
mendatang (Hajar & Pratiwi, 2024). Wawancara dengan salah seorang ustadz di pondok pesantren
tersebut mengatakan bahwa pihak pondok pesantren selalu melakukan monitoring dan evaluasi secara
rutin. Apabila terdapat kendala, baik dari segi materi, metode, maupun keterlibatan santri, maka kami
akan segera melakukan perbaikan. Pihak pondok pesantren juga melakukan pertemuan dengan para
guru untuk membahas solusi yang tepat. Jika diperlukan, kurikulum akan disesuaikan agar tetap
efektif dan relevan.

Untuk mencapai keberhasilan kurikulum, diperlukan perencanaan yang matang, kesiapan
implementasi, dan dukungan penuh dari seluruh pemangku kepentingan (Vhalery et al., 2022).
Implementasi yang baik akan mendukung terwujudnya visi peningkatan mutu pendidikan di lembaga
pendidikan di Indonesia. Ada beberapa aspek yang melibatkan peran guru, siswa, dan lingkungan
pendidikan. Pertama-tama, peran guru sebagai fasilitator utama dalam kurikulum menjadi kunci
keberhasilan implementasi. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai penggerak
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung. Hasil wawancara dengan para
ustadz di Pondok Pesantren Ainul Yagin menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan
kurikulum, mereka berkolaborasi dengan para ustadz dan guru di pondok pesantren untuk menyusun
materi pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Pondok pesantren mengembangkan materi yang
meliputi Al-Qur'an, hadis, figih, akhlak, dan keterampilan hidup seperti kewirausahaan dan bahasa.
Pondok pesantren berusaha menyesuaikan materi dengan perkembangan zaman tanpa mengurangi
nilai-nilai agama yang kita pegang teguh.

Dalam konteks ini, pembinaan dan dukungan berkelanjutan dari pimpinan lembaga menjadi
penting untuk memberdayakan guru agar mampu mengintegrasikan pendekatan kurikulum dengan
baik. Lebih jauh, peran peserta didik juga memegang peranan penting dalam keberhasilan
implementasi kurikulum. Konsep ini memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk menjadi
pusat pembelajarannya sendiri. Kegiatan pembelajaran yang berfokus pada proyek dan berbasis
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kelompok memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkolaborasi, membangun keterampilan
kolaboratif, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang profil Pancasila. Dengan
keleluasaan tersebut, peserta didik dapat mengoptimalkan potensi kreativitas dan inovasinya
(Qomariyah & Maghfiroh, 2022). Selain itu, lingkungan pendidikan yang mendukung juga menjadi
faktor krusial. Sarana yang memadai, seperti perpustakaan yang memuat sumber belajar yang relevan,
dan teknologi pendidikan yang dapat meningkatkan akses peserta didik terhadap informasi, menjadi
unsur utama dalam mendukung kurikulum. Dalam konteks pesantren, nilai-nilai multikultural yang
diterapkan dalam implementasi kurikulum memberikan landasan yang kuat bagi lingkungan yang
inklusif yang mendukung keberagaman peserta didik (HU, 2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya sinergi antara peran guru,
partisipasi siswa, dan dukungan dari lingkungan pendidikan untuk mencapai keberhasilan dalam
implementasi kurikulum. Keseimbangan dan kerja sama antara ketiga unsur tersebut dapat menjadi
landasan yang kuat bagi peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidikan, khususnya di lembaga
studi Islam atau pondok pesantren. Implementasi kurikulum yang baik tidak hanya tentang metode
pembelajaran yang inovatif tetapi juga tentang perubahan paradigma pembelajaran menjadi lebih
inklusif dan berorientasi pada pengembangan siswa secara holistik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru perempuan di pondok pesantren, ada harapan bahwa kurikulum yang
diterapkan di Pondok Pesantren Ainul Yagin dapat terus berkembang seiring dengan dinamika zaman
dan kebutuhan siswa. Pondok pesantren menginginkan para siswa tidak hanya menguasai ilmu agama,
tetapi juga memiliki keterampilan yang dapat mereka terapkan di masyarakat. Selain itu, kami juga
berharap kurikulum ini dapat mencetak generasi yang memiliki akhlak mulia dan berkontribusi positif
bagi masyarakat.

Bilamana implementasi kurikulum dianggap sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan, maka
ada sesuatu yang baru sebagai suatu inovasi yang harus diperhatikan untuk dimasukkan ke dalam
kurikulum. Hasil bedah kurikulum tersebut memungkinkan adanya suatu inovasi yang harus dilakukan
baik dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, di laboratorium, di perpustakaan,
maupun di tempat lainnya. Implementasi inovasi dalam pengembangan kurikulum akan
mempengaruhi interaksi antara individu di dalam kelas dengan lembaga yang bertanggung jawab
terhadap pendidik dan juga satuan pendidikan tempat inovasi tersebut dilaksanakan. Dalam
melaksanakan kurikulum, satuan pendidikan belum melakukan telaah berkala untuk mengetahui
apakah dinamika perkembangan bidang keilmuan yang dinyatakan dalam bentuk materi pelajaran dan
metode penyampaian sudah tepat. Juga masih mengabaikan kegiatan analisis dalam menyusun rencana
pembelajaran dengan menentukan model dan mengembangkan strategi pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam PBM. Satuan pendidikan juga kurang memperhatikan faktor-faktor penting dalam
implementasi kurikulum, antara lain sosialisasi dan pembekalan pendidik serta keterlibatan orang tua
peserta didik (komite sekolah) (Salim Salabi, 2022).

Pembahasan tentang kurikulum dan implementasinya di lembaga pendidikan, khususnya
pesantren, mencerminkan dinamika pendidikan di Indonesia. Beberapa jurnal memberikan perspektif
positif tentang pengembangan guru sebagai penggerak utama kurikulum. Mereka menyoroti kontribusi
positifnya terhadap pemahaman guru terhadap kebutuhan siswa, menekankan aspek pengembangan
kompetensi dan karakteristik siswa (Pratiwi et al., 2023). Sementara itu, Oktavia & Qudsiyah
menekankan pentingnya peran guru dalam merancang pembelajaran sesuai kompetensi dasar dan
karakteristik siswa (Oktavia & Qudsiyah, 2023). Mereka mengaitkannya dengan konsep kebebasan
berpikir dalam kurikulum. Ariga menyoroti dampak digitalisasi terhadap pendidikan, menekankan
perubahan aktivitas guru dan siswa yang semakin terintegrasi dengan perangkat berbasis digital
(Ariga, 2023). Pendapat yang senada dengan hasil penelitian ini dikemukakan oleh Zakirurahman dan
Andari yang menunjukkan bahwa sarana pendidikan dan nilai-nilai multikultural sangat penting dalam
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum (Andari, 2022). Hal ini diperkuat oleh HU dan
Masruroh yang menyoroti pengendalian mutu sebagai unsur penting dalam mencapai capaian siswa
yang memenuhi standar (Deni Sopiansyah, Siti Masruroh, Qigi Yuliati Zagiah, 2022).

Akan tetapi, perlu dicatat bahwa tidak semua penelitian sependapat dengan pandangan positif
terhadap kurikulum. Misalnya, Wahyudi menyoroti peran guru sebagai penggerak dan menekankan
perlunya penyesuaian terhadap siswa. Mereka juga menekankan fleksibilitas pembelajaran sesuai
dengan kemampuan siswa. Qomariyah & Maghfiroh menekankan kebebasan siswa sebagai pusat
pembelajarannya sendiri. Dari perspektif penelitian Wafi dan Putri, terlihat bahwa penerapan
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kurikulum mendorong guru untuk menjadi agen perubahan yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Pemahaman yang lebih baik terhadap kebutuhan siswa, fokus pada pengembangan
kompetensi, dan pembangunan karakter merupakan sorotan positif. Lebih jauh, inisiatif seperti Kartu
Indonesia Pintar (KIP), digitalisasi sekolah, dan pembangunan karakter, seperti yang dijelaskan oleh
Muzakki dkk., memberikan pandangan komprehensif tentang berbagai aspek kurikulum yang dapat
mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Sementara itu, Oktavia & Qudsiyah menyoroti peran
guru sebagai pendidik yang mampu menciptakan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
kompetensi dan karakter siswa (Safitri dkk., 2022).

Mereka menekankan pentingnya mengubah paradigma pembelajaran agar lebih inklusif dan
berorientasi pada pengembangan peserta didik secara holistik. Namun, sebagaimana yang
dikemukakan Ariga, dampak digitalisasi terhadap pendidikan tidak boleh diabaikan. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran menjadi hal yang krusial di era ini. Sementara itu, Zakirurahman dan
Andari menekankan bahwa sarana pendidikan yang memadai, seperti perpustakaan dengan sumber
belajar yang relevan, dan teknologi pendidikan, mendukung akses peserta didik terhadap informasi.
Faktor nilai multikultural juga dinilai penting dalam membentuk lingkungan yang inklusif di
pesantren. HU dan Masruroh menyoroti perlunya pengendalian mutu untuk memastikan mutu capaian
peserta didik sesuai dengan standar yang ditetapkan. Tentu saja, Wahyudi dkk. dan Qomariyah &
Maghfiroh memberikan pandangan yang lebih kritis, menyoroti perlunya penyesuaian peran guru
dengan peserta didik. Mereka menekankan kebebasan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
mereka sendiri dan menekankan fleksibilitas pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu peserta
didik. Secara keseluruhan, analisis ini menggambarkan keberagaman pandangan dan penekanan dalam
penelitian tentang kurikulum. Sebagian besar sejalan, namun diperlukan pemahaman lebih lanjut
mengenai dinamika di balik perbedaan tersebut untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan
kualitas pendidikan. Dalam analisis temuan, terdapat konflik atau perbedaan penekanan antara aspek-
aspek tertentu. Sementara beberapa penelitian menekankan peran guru dan karakteristik siswa, yang
lain menekankan kebebasan siswa dan fleksibilitas belajar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk lebih mengeksplorasi dinamika implementasi kurikulum di berbagai lembaga pendidikan
(Lailiyah & Imami, 2023).

SIMPULAN

Secara keseluruhan, implementasi kurikulum di Pesantren Ainul Yagin perlu ditingkatkan
untuk memperbaiki sistemnya. Perlu diketahui bahwa implementasi kurikulum tidak hanya
meningkatkan kualitas kurikulum tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Dampak positif implementasi kurikulum terlihat dalam memberikan kebebasan bagi
siswa untuk mengakses informasi dan meningkatkan kemampuan belajar mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir logis siswa. Simpulan dari penelitian ini menyoroti
perlunya pemimpin lembaga untuk menerapkan kebijakan yang mendukung implementasi kurikulum.
Guru juga diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang menarik dan mengoptimalkan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sementara itu, siswa disarankan
untuk terus meningkatkan kemandirian belajarnya. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan
gambaran bahwa implementasi kurikulum dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas dan standar pendidikan di lembaga studi Islam.
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